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PENGARUH MODEL JARINGAN TERHADAP OPTIMASI ROUTING OPEN
SHORTEST PATH FIRST (OSPF)
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ABSTRAK

Routing merapakan proses mengitim date darl satu metwork ke nefwork lain.
Dengan dynamic routing makn mekanisme routing dilekukan secara dinamis
dengan menentukan jarak terpendek secara cepat dan akurat antars peralatan
pengirim dan penerima. Open Shortest Path First (OSPFy merupakan salab
satu; protokol dypamic routing  vang menggunakan  algoritma  link-state
untuk membangun dam menghitang jalur terpendek kesemua tjuan yang
diketahui. OSPF- mendistribusikan informasi rowting  antare rower-router
autonomous system (AS). OSPF memiliki tink berat pada kinerja processor,
kebutuhan memori dan  Konsumsl bandwidih. Oleh karena itu perlu
mengoptimalkan kinerja protokol rowting OSPTF terutama masalah pengamh
bandwith dengan menertukan model dan area jarmgan routingOSPF,

Kata kunci: Rourtng DyramicRouting, OSPF

A. PENDAHULUAN

Konsep dasar dori routing adalah bahwa rowder mencrushan Intemct Protokol (TP} paket
berdasarkan pada 1P address tujuan yang ada dalam header IP paket. Static rowting adalah sustu
mechanism routing yang tergantung dengan rowting table dengan konfigurasi manual. Dynamic
rouging adalah suatu mechanism eronfing dimana periukaran roufing tabel antar router yvang ada pada
jaringan dilakukan secara dinamis. Dalam skala jaringan yang kecil yang terdini dari dua aiau tiga
router saja, pemakaian staric rowiing lebih umum dipakai.

OSPF merupakan sebuah rowling protocol yang hanys dapat bekerja dalam jeringan intornal
dimana masih memilild hak admimistrasi terhadap jaringan terschut. OSPF juga merupakan routing
pratocol yang berstandor terbuka, ymitu rowrime protocol ini  bukan ciptman dari  vendor
manapun.Drengan demilian, siapapun dapat menggunakannya, perangkat manapun dapat kompatibel

, dengannya, dan dimanspun rewlieg protecol mi dapst  ditmplementasikan. . OSPF menggunakan
— protokol rowtinglink-srare, vang memiliki titik berat pada Kinerjs processor, kebumhan memori dan
konsumsi bandwidih,

Sctiap protokol rosffng meomiliki  kelebihan dan kekwangan masing-masing. Routing
friformation Peatocol (RIP) dan OSPF salah satu dari dynamicrouting Namun OSPE lebih baik dari
pada RIP, karena RIP dapat menimbulkan rowiing loop dan menggunakan bancwith yang lebih besar.
Dengan beberapa kelebihan rouring protocol OSPF sehinpgga dalam studi kasus ini digunakan routing
- OSPF, (Oleh kerena itu perlu  mengoptimalkan kinerja Protokol Rowing OSPF terutama masalah
E pengaruh  bowchwith  dengan  menentukan model dan area jaringan rowfing OSPF  unluk
3 mengoptimatkan kincrjanya dan meminimalkan beban yang ada.
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B. METODE PENELITIAN
Tahapan Penglitian merupakan langkah — langkah vang dilakukan selama proses penelitian
sehingga penelitian ini diharapkan dapat lebih terarah. Dalam penelitian ini terdapat Tiga tahapan
yang dilakukan, antara fain : ]
I. Obeervasi dan peogumpulan deta, - dilakukan pengumpulan materi dan pembelajaran mengenai
prinsip kerja dywamic rowiing dan ]:m'mkui routing OSPF.
Analisis kebutuhan dan perancangan, dilakuken peoses analisis (erhiadap kebutuhan soffware  dan
hurdware vang dibutuhkan serla parancangan sistem yang akan dibangun, berdasarkan hasil stud]
literatur yang ada.
3. Proses implementasi dan pengujison dilalolan dari perancangan vang telah dibuat sebelumnys,
mulai dari instalasi hingea pengujian ~ sistem menggunakan fraffic Joad untuk menentukan hasil
optimalisasi siskm.

]

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap model konseptual sistem terdiri dari desain topologi, kanfigurasi area routing OSPF dan
pengujian. Untuk implementasinya digunakan Packetfracer, Packeltracer merupakan sebuah software
vang digunakan untuk melakukan simulasi jaringan, Sgfware ini dikembangkan oleh sebuah
peruszhoan yang bergerak dalam masalah jaringan yaitu Cisco,

Gumbir 1. Softwere PacketTrocer

Tahap-tahap proses implementasi dittmjukkan melalui Gambar di bawah ini:
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Gambar 2, Tahap-tahap Proses Implementasi
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Dezain Topologi dan Konfigurasi Jaringan

Unwk  menentukan model Jaringan OSPF yang optimal, make dilakukan desain tepologi dan
area jaringan, serta konfipurasi routing OSPF yang berbeda-beda. Percobaan ini dilakukan dengan 8
buah rowrer dan 1 bush Kemputer yang masing-masing terhubung dengan router. Dengan OSPF,

maka jaringan akan dibegi menjadi tingkatan yang dinamakan sistem pengelompokan ares. Berilat

ini merupakan konfigurasi masing-masing Komputer:
Table IKml.Egurasi- Jaringan

 NamsKOMPUTER | 1P | Gatewsy | Rowter
PC | 1920168102 | 192.168.10.1 | Rowser |
PC2 192168202 | 192168201 | Rowter2
PC3 192168302 | T92.168.30.1 | Router 3 |
PCA 192168402 | 192.168.40.1 | Rouerd
PC S 192168502 | 192.168.50.1 | Rowster 5
PC 6 197 168600 | 192.108.00.1 | Roster
PCT 192.168.0.0 | 192.168.70.1 | Router ]
PCH 192168802 | 192.168.80.1 | Rowter 8

Jaringan Single area

Model jaringan Single area OSPF hanya terdiri dari | area yaito aren 0. Gambar 3 berilout
ini mepunjukkan desain epologi dari single area OSFF:

Gambas 3, Desain Topologi Jaringan Single Area
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Konfigurasi Routing OSPF Single Area ditunjukkan melaluiTabel berilout ini:
Table 2. Konfigurasi Routing OSPF Single Arca
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Jaringan3Area .
Model jaringan 3area OSPF terdiri dari 3 area yaitu area 0,area 1 dan area 2. Berikut
dmmh1umnmgmH£ -

L i

Gambar 4. Desain Topologi Jaringan 3 Area
Konfigurasi Routing OSPF3 Arca ditunjukkan melalui Tubel scbagai berikut:

Tabel 3. Konfigurasi Routing OSPF 3 Area
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JaringanSArea
Model jaringan 4 area OSPF terdiri dari 4 ares yaitu area0, arcal, area?, dan aread,
Berikutdesain topologinya: '

AREA 2 AREA 3

Gambar 5. Desain Topologi Jaringan 5 Area

Konfigurasi Routing OSPF 5 Area ditunjukkan melalui Tabel berikut ini:
Tabel 4. Konfigurasi Routing OSPF 5 Area
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IProvtepadaRomeer];

Rouwter=showip route

Codes:C- connectedS- static] - IGRPR- RIPM- mobileB- BGP D- EIGRP.EX-
EIGRPextemsl,0- OSPF,IA- OSPFinterarea

N1- OSPFNSSAextemaltypel, NZ-OSPFNSSAexternaltype2
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El- OSPFexternaitypel, E2- OSPFextemnaltype2, E-EGP
i- IS-IS,L1- 15-18level-1,L.2- 1S-1Slevel-2 ia- 1S-I8inter ares
*= candidatedefault, U= per-usersfaficroute,o- ODR P- periodi cdownloadedsfaticrout
Gatewayof lastresortis notset

C  192.168.10.0¢24is directlyconnected, FastEthernet/0
C  192.168.14.0/24is directlyconnected Serial0/0/1
C 192 168.15.0/241= dimc&yu:unﬂﬂﬂ:d.ﬂﬁiﬂlﬂflﬂ
O 19216820024 11193 via 192.168.14.2,00:00:48, Serial ('l
O 192.168.23.0/24[ 110/ 192 Jvin 192.568.14.2,00:00:48, Serial(/0 1
O1A192.1 68 26.0/24[ 11 W25 6]via 192.168.14.2.00:00:48. Serial ViV |
O 192.168.30.0/24[ 11 IVI29]via 192.168.1 4.2, 00:00:48, Serial(/0/1
O 192,168 34.0/24[ 11 0/128]via 192.168.14.2,00:00:48,SerialD/(/1
OLA 192168 37.0/24[110/192]via 192.168.14.2 00:00:48, Serial(/V]

192168 .40.0/24[ 1 10765]via192.168.14.2,00:00:48, Serial0i0/1
O1A 192.168.48.0/24[ 1 10V 128]via 192.168.14.2,00:00:48, Serial 000/ 1
O 192.168.50.0/24[110/65]vial92.168,15.2,00:01.:03,5erial0/1/0
OTA 192168.60.0:24[ 110/257)via 192.168.14.2.00:00:48, Serial (V]
014 192.168.70.024[ 1 104193 }via 192.168.14.2,00:00:48 Serial0/0/1
O1A 192,168 ROUMZ4[ 1 1V 129])via 192,168 14.2,00:00:48, Senal (D]

NetworkTetanggaRoater|;

Rourers=showip ospl’ neighbor

NeighborlD Pri State Dead®i  Address inferface
me

192.168.48.1 0 FULL! -  00:00:36 192.168.14.2 Serigh

192.168.50.1 0 FULL! - 00:00:33 192 168.15.2 El;l-'iﬂlﬂ”f'ﬂ.

DatabaseNetworkRouter! :

Rouder=showip cepldatabase

OSPFRowterwithITy (192, 168.15. 1 Processil 1)

RowterLinkStates{ Areall)

LinkID ADV Rouder Age Seqfi Chechsum  Link  count
192.168.15.1 192168151 346 Ox80000004 0x003b8S 3
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192168261

192.163.48.1

192.168.37.1

LinkiD

192.168.50.0
192.168.48.0

192.168.80.0
192.168.37.0
192.168.70.0
192.168.26.0

192.168.60.0

LinkID

192.168.15.1
192.168.50.1

LinkiD
192.168.14.0

192 168.40.0

192.168.34.0

192168300

192 168.33.0

192.168.20.0

192.168.48.0

Riset Teknotogi limu Kompiter “RISTIR”

192.16826.1 346 Ox80000004 U0 2ab i
192.168.48.1 337 OxBOOOO00G 0Baac i}
192.168.37.1 337 xBO000006 0x009d492 ]

SummaryNetLinkStates{ Arcall)

ADV Router Ape Seqé Checksum
192168151 337 0xB80000002 OxD0beds
192.168.48.1 37 O RO00000 1 Ox00ed406
192.168.48.1 337 OxB0000002 O008L3d
192.168.37.1 337 OxB0000001 Dxab55
192.168.37.1 337 (B OOD0002 (004706
192.168.26.1 337 OxR0000001 0x0072a4
192.168.26.1 337 Ox80000002 (00 3ef

RouterLinkStates{ Arcal)

ADY Rourer Age Seqit Checksum Limk  coumnt
192168151 346 OxE0000002 (w00 TechH i2
192.168.50.1 346 (=B0000003 =007 aa 3

SummaryNetLinkStates|{ Areal )

ADV Router Age Seqt Checlsum
192.168.15.1 332 O E0000002 Ux0042ea
192,168,151 322 OxB0000003 xZbes
192.168.15.1 322 Ox 30000004 AT
192.168.15.1 322 Coe S 0DO000S 000180
192 168.15.1 322 O BOO 00008 Ox(Ddbe3
192.168.15.1 322 (e 80000007 Ox00055h
192.168.15.1 322 O 30000008 (04183

L
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192 168800 192.168.15:1 32z OxBO00000S OxieTha
192.16837.0 192.168.151 322 (reR000000a 0:003954
192.168.70.0 192.168.15.1 322 OcB0000 00bOxkMd405
192.168.26.0) 192 168.15.1 Er.r OxB000000C0003026
192.168.60.0 192 168.15.1 322 OxR00000040:00c07]

F. Penutup

1. Protokol routing dinamik OSPF berhasil mengenali seluruh topologi jaringan yang disimulasikan
menggunakan pengalamatan [Pv6,

2. Penpgunaan protokol routing dinamik OSPF telah berhasil diimplementasiken dan dapat
membanty tugas sdministrator jaringan dalam memperbaiki dan menjaga tbel rowling auur
komunikasi antar jaringan tetap dapat berlangsung meskipun ada perubahan topelogl jaringan.

3. Waktu convergence untuk sctiap rowfer berkisar antara 9 — 10 detik. Wakiu yang cukup singkat
untuk seluruh reuter mempelajari topologi jarmgan yang ada.

4. Besar paket yang dikirimkan oleh router pada saat pertukaran informasi routing beckisar antara 8 —
22 byte. Sebuah ukuran yang kecil dan tidak akan membebani jaringan.
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